BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian dan saran kepada

perusahaan.

6.1. Kesimpulan

Dari hasil perancangan indikator kinerja proses digitalisasi refuelling di

AFT Minangkabau didapat kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dari hasil perancangan indikator kinerja didapatkan total 18 indikator

kinerja yang terdiri dari 5 indikator kinerja unit kerja manajemen, 6

indikator kinerja unit kerja opersional, 3 indikator kinerja unit kerja

maintenance dan 4 indikator kinerja unit kerja general affair.

Hasil identifikasi dan validasi indikator kinerja menggunakan prespektif

performance prism

Perspektif kepuasan stakeholder terdiri dari Rasio sistem digital
refuelling, reward digital refuelling dan report penjualan on time
Perspektif strategi terdiri dari rasio jumlah refuelling dengan proses
digital, jumlah keluhan dan masukan dari pegawai, rasio keterlambatan
penyediaan sarana dan fasilitas, dan rasio kesalahan laporan penjualan.
Perspektif proses terdiri dari rasio jumlah refuelling yang dilakukan
sesuai jadwal, rata-rata kinerja pegawai, frekuensi rapat koordinasi
antar fungsi dan lama waktu yang dibutuhka untuk memperbaiki
laporan penjualan.

Perspektif kapabilitas terdiri dari rasio pegawai yang melakukan digital
refuelling, rasio pegawai yang kompeten, laporan kondisi sarana dan
fasilitas dan rasio kesalahan penjualan yang telah diperbaiki.
Perspektif kontribusi stakeholder terdiri dari rasio pegawai yang
memiliki pelatihan dan sertifikasi yang aktif, penilaian dan evaluasi
pegawali, rasio kualitas sarana dan fasilitas yang kondisi baik.

40
UNIVERSITAS BUNG HATTA



3. Untuk indikator kinerja Jumlah kesalahan proses digitalisasi, Rasio

kesalahan laporan penjualan, Lama waktu yang dibutuhkan untuk
memperbaiki laporan penjualan, Rasio kesalahan penjualan yang telah
diperbaiki untuk kebutuhan datanya sudah ada pada sistem PADMA
namun belum bisa diakses rekap datanya melalui akun supervisor

operasional.

6.2. Saran

Setelah melakukan perancangan indikator kinerja, maka saran yang

hendak disampaikan antara lain :

1.

Harapannya indikator kinerja proses digitalisasi refuelling dapat
diterapkan di perusahaan agar sistem digitalilasi dapat tetap berjalan
dengan baik untuk masa yang akan datang

Pengembangan fitur PADMA agar bisa mengamodir pencatatan data dan
pemberian akses kepada supervisor operasional untuk kebutuhan data
dalam penilaian indikator kinerja yang ada.

Jika telah diterapkan lakukan evaluasi berkala agar indikator kinerja tetap
relevan dengan perkembangan dan perubahan proses bisnis serta

kebutuhan stakeholder.
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